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Jika kalian ke tempat buang hajat, janganlah kalian
menghadap kiblat maupun membelakanginya, tetapi
menghadaplah ke arah timur atau barat

Abu Ayyub Al-Ansariy -radiyallahu '‘anhu- meriwayatkan bahwa Nabi [] bersabda, "Jika
kalian ke tempat buang hajat, janganlah kalian menghadap kiblat maupun
membelakanginya, tetapi menghadaplah ke arah timur atau barat." Abu Ayyub berkata,
"Ketika kami datang ke Syam, kami menemukan WC dibangun menghadap ke Ka'bah

sehingga kami berpaling ke arah lain dan memohon ampun kepada Allah Ta'ala."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi [] melarang orang yang ingin buang hajat, baik kencing maupun buang air besar, untuk
menghadap kiblat atau ke arah Ka'bah, dan tidak pula membelakanginya dengan
menjadikannya di belakang punggung. Akan tetapi, ia harus menghadap ke arah timur atau
barat jika arah kiblatnya sama seperti arah kiblat penduduk Madinah (yaitu arah selatan).
Kemudian Abu Ayyub -radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa ketika mereka datang ke
Syam, mereka menemukan banyak WC yang diperuntukkan untuk buang hajat ternyata
dibangun menghadap Ka'bah sehingga mereka memalingkan badan mereka dari arah kiblat.
Tetapi kendati demikian, mereka tetap memohon ampun kepada Allah.
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